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ABSTRACT

Agricultural conditions in East Java Province are in good condition as evidenced by
the large number of agricultural products exported both abroad and domestically. Agriculture
is the lending sector for the development sector in East Java Province with its own uniqueness
within the framework of the national economy. Simbatan Village is a village located in Kanor
District, Bojonegoro Regency, which is one of the 25 villages in Kanor District. Simbatan
village is divided into 2 hamlets, namely bontos hamlet and batan hamlet. The population of
Simbatan Village is 2,176 people, with a male population of 1,076 people or the equivalent of
49.45% and 1,100 women or the equivalent of 50.55%. The majority of the population works
in the agricultural sector.

The purpose of this study was to determine how influential labor, capital and land area
on rice production in Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency, this study used
quantitative descriptive research. The total population is 564 heads of rice farming families,
and the number of samples used is 85 respondents. And data analysis using multiple linear
regression with the help of software eviews 9.

Based on the results of data analysis shows that simultaneously labor, capital and land
area affect rice production in Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency. And
partially, labor has no significant effect on rice production in Simbatan Village, Kanor District,
Bojonegoro Regency, while capital and land area have a significant effect on rice production
in Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency.

Keywords: Labor, Capital, Land Area and Production.

PENDAHULUAN dalam kerangka perekonomian nasiona
(Niranjan, dkk, 2013).

Bojonegoro merupakan salah satu
Kabupaten di Jawa Timur, terletak pada
posisi 111°25" dan 112°09" BT, dan 6°59’
dan 7°37" LS. Di Kabupaten ini, mengalir
Sungai Bengawan Solo yang membentang
dari bagian Selatan ke arah timur, di
wilayah utara Kabupaten Bojonegoro.
Bagian utara merupakan Daerah Aliran
Sungai Bengawa Solo yang cukup subur
dengan pertanian ekstensif. Sepanjang
aliran sungai, merupakan dataran rendah,
sedangkan bagian selatan merupakan

Provinsi Jawa Timur merupakan
provinsi dengan komoditas pertanian yang
besar. Pertanian merupakan salah satu
sumber penghasilan Provinsi Jawa Timur
yang utama. Kondisi pertanian di Provinsi
Jawa Timur sudah dalam keadaan yang
baik terbukti dengan banyaknya hasil
pertanian yang diekspor baik ke luar negeri
maupun di dalan negeri. Pertanian menjadi
lending sektor pembangunan di Provinsi
Jawa Timur dengan keunikan tersendiri
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dataran tinggi di sepanjang kawasan
Gunung Pandan, Kramat dan Gajah.
Kabupaten Bojonegoro memiliki jumlah
penduduk sebesar 1.430.316 jiwa atau
403.468 KK yang terdiri dari 721.445 laki-
laki dan 708.871 perempuan. Sektor
pertanian merupakan sektor utama dalam
perekonomian  Kabupaten  Bojonegoro
sehingga penduduk Kabupaten Bojonegoro
sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani. Masyarakat Kabupaten
Bojonegoro didominasi penduduk usia
muda. Konsentrasi penduduk sebagian
besar berada pada kelompok usia 25-44
tahun dan paling sedikit penduduk pada
usia 70-74 tahun. Dengan struktur
penduduk yang didominasi oleh usia
produktif merupakan modal utama untuk
meningkatkan produktifitas wilayah.

Tabel 1 Luas Tanam, Luas Panen, produksi
dan  Produktivitas  Tanaman  Padi
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Tahun 2016-2021

Prod
Produ | uktiv

Tahun | Tanam | Panen ksi itas
(Ton) | (Ton/

ha)

2016 7.037 | 6.920 | 35.901 53
2017 6.118 | 6.122 | 41.596 67
2018 6.391 | 5.982 | 40.559 67
2019 8.363 | 8.363 | 40.987 59
2020 8.620 | 8.447 | 47.478 56

2021 8.629 | 8.130 | 45.693 56

Sumber: Dinas ketahanan pangan dan pertanian
Kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan Tabel 1 bahwa
produktivitas tanaman padi di Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro tertinggi
pada tahun 2017 dan 2018 dengan total
produktivitas sebesar 67 ton/ha , dan
produktivitas terendah di tahun 2016
dengan total prodktivitas 53 ton/ha.

Tabel 2 Luas Lahan Tanaman Padi
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Tahun 2016-2021 (Ha)

No | Tahun | Baku | Irigasi | Tadah
Lahan Hujan
Sawah
2016 4691 | 4383 308
2017 4691 | 4383 308
2018 6401 88| 6313
2019 6401 88| 6313
2020 6028 | 3715| 2313
6 2021 4691 | 4691 0

Sumber: Dinas ketahanan pangan dan pertanian
Kabupaten Bojonegoro
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Berdasarkan Tabel 2 bahwa pada
tahun 2016 baku lahan sawah 4691 ha
dengan irigasi 4383 ha dan tadah hujan 308
ha, pada tahun 2017 baku lahan sawah tetap
tidak ada kenaikan atau penurunan, pada
tahun 2018 bahun lahan sawah meningkat
menjadi 6401 ha dengan irigasi 88 ha dan
tadah hujan 6313 ha, pada tahun 2019 tidak
ada kenaikan atau penurunan,pada tahun
2020 baku lahan sawah mengalami
penurunan menjadi 6028 ha dengan irigasi
3715 ha dan tadah hujan 2313 ha, dan pada
tahun 2021 baku lahan sawah mengalami
penurunan menajdi 4691 ha dengan irigasi
4691 ha dan tadah hujan 0.

RUMUSAN MASALAH

1.  Apakah tenaga kerja, modal dan luas
lahan secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap
produksi padi di Desa Simbatan
Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro?

2.  Apakah tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi di
Desa Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro?



3. Apakah modal berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi di
Desa Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro?

4.  Apakah luas lahan berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi di
Desa Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro?

KAJIAN PUSTAKA
Tenaga kerja

Menurut Undang-undang No 13
(2003) tentang ketenagakerjaan
menyatakan bahwa tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun kebutuhan masyarakat.

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS),
tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu  melakukan  pekerjaan  guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk
memenuhi  kebutuhan sendiri  maupun
untuk masyarakat.

Dalam usaha tani jenis tenaga keja
yang digunakan vyaitu Tenaga Kerja
manusia,tenaga ternak dan tenaga mesin.

1.  Tenaga kerja manusia
Tenaga kerja manusia terdiri
dari Pria, wanita dan anak-anak
adapun sumber tenaga kerja dalam
usaha tani yaitu Dalam kelurga dan
luar keluarga.
2. Tenaga kerja ternak dan tenaga mesin
Tenaga kerja ternak yang biasa
digunakan oleh  petani  untuk
menggarap sawah yaitu tenaga kerja
ternak sapi atau kerbau, namun
dengan perkembangan zaman petani
hampir tidak menggunakan tenaga
kerja ternak lagi untuk menggarap

sawah dikarenakan tenaga Kkerja
ternak sudah di gantikan dengan
tenaga mesin misalnya, mesin traktor
yang digunakan untuk menggarap
sawah karena penggunaan traktor
lebih efisien digunakan dibandingkan
menggunakan tenaga kerja ternak.

Modal

Menurut Sitohang dan Mursinto
(2018) bahwa modal sebagai bentuk barang
dihasilkan serta dimiliki oleh masyarakat
sebagai bentuk sewa kekayaan masyarakat.
Sebagian kekayaan itu digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan  konsumsi  dan
sebagian lagi digunakan untuk
memproduksi barang-barang baru dan
inilah yang disebut modal masyarakat atau
modal sosial. Jadi, modal adalah setiap
hasil atau produk atau kekayaan yang
digunakan untuk memproduksi hasil
selanjutnya.

Untuk memproduksi segala hal baik
barang maupun jasa kita memerlukan
barang barang modal, baik usaha yang
bersifat mikro maupun makro, dari
pertanian ~ sampai  industrial  yang
menggunakan teklnologi tinggi sekalipun.
Dapat diartikan modal adalah segala
sumberdaya hasil produksi yang tahan
lama, yang dapat dijadikan sebagai input
dalam sebuah proses produksi
berkelanjutan.

Luas Lahan

Lahan adalah tanah yang digunakan
untuk usaha pertanian. Jadi, tidak semua
tanah merupakan lahan pertanian dan
sebaliknya semua lahan pertanian adalah
tanah, istilah penggunaan lahan berbeda
dengan penggunaan  tanah. Luas
penguasaan lahan pertanian merupakan
suatu yang sangat penting dalam proses



produksi ataupun usaha tani dan usaha
pertanian. Dalam wusaha tani misalnya
pemilikan atau penguasaan lahan sempit
sudah pasti kurang efesien dibanding lahan
yang lebih luas. Semakin sempit lahan
usaha, semakin tidak efisien usaha tani
dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani
dijalankan dengan tertib dan adminitrasi
yang baik serta teknologi yang tepat.
Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada
penerapan teknologi. Karena pada luasan
yang lebih sempit, penerapan teknologi
cenderung berlebihan (hal ini berhubungan
erat dengan konversi luas lahan ke hektar),
dan menjadikan usaha tidak efisien
(Kurnia, 2021).

Produksi

Produksi adalah sebuah proses yang
dilakukan untuk  menciptakan  atau
menambah nilai guna dari barang atau jasa.
Jika pertambahan nilai guna dilakukan
tanpa merubah bentuk produk, maka
disebut sebagai produksi jasa seperti jasa
konseling, jasa les pelajaran, jasa konsultan
keuangan, dan sebagainya. Sementara
pertambahan nilai guna yang diikuti dengan
perubahan bentuk produk disebut produksi
barang (Habibillah, 2019).

Menurut Hadi (2021) faktor-faktor
produksi dibutuhkan untuk mencapai
tujuan yakni menghasilkan produk baik
barang atau jasa. Faktor-faktor produksi
terdiri dari:

1.  Faktor produksi alam
Faktor  produksi  alam
merupakan semua hal yang tersedia

di alam sekitar yang dapat

digunakan untuk aktivitas produksi.

Karena memanfaatkan alam sekitar,

faktor produksi ini dikenal sebagai

faktor asli.
2.  Faktor produksi tenaga kerja

Faktor produksi asli yang
kedua adalah tenaga kerja yang
bertugas sebagai pelaku untuk
menjalankan kegiatan produksi.

3. Faktor produksi modal

Faktor  produksi  modal
adalah sumber daya awal yang
digunakan untuk  memproduksi
barang atau jasa, yang kemudian
hasilnya bisa dinikmati oleh
konsumen.

4.  Faktor produksi keahlian

Faktor produksi keahlian
adalah  keterampilan  seseorang
untuk  mengelola  faktor-faktor
produksi di atas secara efektif dan
efisien sehingga dapat
menghasilkan barang atau jasa.

KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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HIPOTESIS PENELITIAN

1. Tenaga kerja, Modal dan Luas
Lahan berpengaruh dan signifikan
terhadap produksi padi di Desa
Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

2. Tenaga Kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap produski padi di
Desa Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

3. Modal berpengaruh dan signifikan
terhadap produksi padi di Desa
Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

4. Luas Lahan berpengaruh dan
signifiksn terhadap produksi padi di
Desa Simbatan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Informasi yang akan diambil dari
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan
tenaga kerja, modal, dan luas lahan. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasinya
adalah para petani dengan mengunakan
metode kuantitatif. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda
Cobb-Douglas. Penelitian ini dimaksud
untuk mengetahui berapa besar pengaruh
tenaga kerja, modal dan luas lahan terhadap
produksi petani padi di Desa Simbatan
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer dari hasil
wawancara dan data sekunder berupa
dokumen pendukung dari kantor desa.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah
564 petani padi di Desa Simbatan
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
dan sampel adalah para petani padi di Desa
Simbatan Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro, diantaranya terdiri dari 85
responden petani padi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara langsung dengan petani
padi di Desa Simbatan Kecamatan Kanor
tentang objek yang sedang diteliti.,
kuesioner akan dibagikan langsung kepada
pelaku petani padi di Desa Simbatan
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
dan dokumentasi.

Cara Pengolahan Data dan Teknik
Pengujian Hipotesis

Analisis  yang  digunakan  adalah
menggunakan teknik Analisis Regresi
Linier Berganda. Uji F (Simultan) pada
dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen/terikat dan Uji t (Parsial)
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
antara satu variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Tenaga Kerja, Modal,
dan Luas Lahan Terhadap Produksi

Hasil dari penelitian dapat
dilihat pada hasil uji F diketahui nilai
prob. F (Statistic) sebesar 0.000 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05



dan f hitung > f tabel sebesar 291.46
> 2.72. Artinya tenaga kerja, modal
dan luas lahan secara bersama-
sama/simultan berpengaruh terhadap
produksi padi. Sesuai dengan teori
Cobb Douglas mengatakan salah satu
fungsi produksi yang paling sering
digunakan dalam penelitian empiris.
Fungsi ini meletakkan hasil produksi
sebagai faktor tenaga kerja, fungsi
modal, dan faktor luas lahan. Dengan
demikian meningkatnya produksi
akan tercipta apabila pemanfaatan
faktor produksi seperti tenaga
kerja,modal, dan luas lahan dapat
dipergunakan secara optimal. Hasil
analisis  tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Rozigin
(2021) yang menunjukan bahwa
variabel modal usaha, jumlah tenaga
kerja, dan produksi berpengaruh
positif terhadap pendapatan petani
tambah udang vaname di Kecamatan
Sepuluh  Kabuapten  Bangkalan
Madura.

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap
Produksi

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa Nilai prob.
tenaga kerja (X1) > nilai probabilitas
kritis (o = 5%) sebesar 0.6433 > 0.05
dan t hitung < t tabel sebesar 0.4649
<1.6639, hal ini menunjukkan bahwa
tenaga kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap produksi padi.
Koefiisen regresi sebesar 0.043
menunjukkan arah positif. Artinya
tenaga kerja berpengaruh dan positif
signifikan terhadap produksi padi.
Hasil analisis tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Cahyo
(2020) yang menujukkan di mana
variabel tenaga kerja berpengaruh

negatif signifikan terhadap
produktivitas usaha tani. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penurunan
tenaga kerja dan  peningkatan
produksi padi dapat disebabkan oleh
usaha yang berjalan produktif dan
karena tenaga kerja yang lebih
produktif dalam bekerja. Selain itu,
peningkatan produksi seiring dengan
penurunan tenaga kerja juga dapat
disebabkan oleh penambahan
teknologi canggih sehingga dengan
bantuan teknologi canggih tidak
membutuhkan banyak tenaga kerja.
kemudian dapat membantu
meningkatkan produksi. Disisi lain
adanya tenaga kerja yang bertambah
tetapi produksi yang menurun dapat
disebabkan adanya tenaga kerja yang
tidak mau bekerja sehingga tenaga
kerja menjadi kurang produktif dan
hal ini berdampak pada penurunan
produksi.
Pengaruh Modal Terhadap
Produksi

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa Nilai prob.
modal (X2) < nilai probabilitas kritis
(o= 5%) sebesar 0.0000 < 0.05 dan t
hitung > t tabel sebesar 5.9411 >
1.6639, hal ini menunjukkan bahwa
modal  berpengaruh  signifikan
terhadap produksi padi. Koefiisen
regresi sebesar 0.586 menunjukkan
arah  positif.  Artinya  modal
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap produksi padi. Modal adalah
seluruh biaya yang digunakan oleh
petani padi untuk menghasilkan
output dalam satu kali masa panen.
Peningkatan dalam modal yang
digunakan dapat mempengaruhi
jumlah produksi padi sehingga akan
meningkatkan hasil produksi. Modal



mempunyai hubungan yang sangat
kuat dengan berhasil tidaknya suatu
usaha produksi yang didirikan. Hasil
analisis  tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Aliya
(2021) yang menunjukkan bahwa
variabel modal secara parsial
memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil produksi.
Pengaruh Luas Lahan Terhadap
Produksi

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa Nilai prob. luas
lahan (X3) < nilai probabilitas kritis
(o0 = 5%) sebesar 0.0000 < 0.05 dan t
hitung > t tabel sebesar 4.8113 >
1.6639, hal ini menunjukkan bahwa
luas lahan berpengaruh signifikan
terhadap produksi padi. Koefiisen
regresi sebesar 0.446 menunjukkan
arah positif. Artinya luas lahan
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap produksi padi. Luas lahan
adalah total luas lahan yang
digunakan untuk menanam padi.
Luas lahan dalam penelitian ini
satuannya adalah hektar. Lahan
sebagai salah satu faktor produksi
merupakan hasil pertanian yaitu
tempat dimana produksi berjalan dan
sumber hasil produksi keluar, faktor
produksi lahan mempunyai
kedudukan paling penting, hal ini
terbukti besar kecilnya produksi dari
usaha tani antara lain dipengaruhi
oleh luas sempitnya lahan yang
digunakan petani. Hasil analisis
tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Wafikah (2018) yang
menunjukkan bahwa variabel luas
lahan berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  pendapatan
petani merica.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji F diketahui nilai prob. F
(Statistic) sebesar 0.000 lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 dan F
hitung > F tabel sebesar 291.46 >
2.72. Artinya Tenaga Kerja (X1),
Modal (X2) dan Luas Lahan (X3)

secara bersama-sama/simultan
berpengaruh  terhadap produksi
padi.

2. Hasil uji t diketahui bahwa besarnya
nilai signifikasi variabel Tenaga
Kerja (X1) sebesar 0.4649 < 1.6639,
hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap produksi padi. Koefiisen
regresi sebesar 0.043 menunjukkan
arah positif. Artinya tenaga kerja
berpengaruh dan positif signifikan
terhadap produksi padi.
Berdasarkan hasil statistik tersebut,
maka hipotesis pertama yang
diajukan penulis dinyatakan ditolak

3. Hasil uji t diketahui bahwa besarnya
nilai signifikasi variabel Modal
(X2) sebesar 5.9411 > 1.6639, hal
ini  menunjukkan bahwa modal
berpengaruh signifikan terhadap
produksi padi. Koefiisen regresi
sebesar 0.586 menunjukkan arah
positif. Artinya modal berpengaruh
positif signifikan terhadap produksi
padi. Berdasarkan hasil statistik
tersebut, maka hipotesis kedua yang
diajukan penulis dinyatakan
diterima.

4. Hasil uji t diketahui bahwa besarnya
nilai signifikasi variabel Luas
Lahan (X3) sebesar 4.8113 >



1.6639, hal ini menunjukkan bahwa
luas lahan berpengaruh signifikan
terhadap produksi padi. Koefiisen
regresi sebesar 0.446 menunjukkan
arah positif. Artinya luas lahan
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap produksi padi.
Berdasarkan hasil statistik tersebut,
maka hipotesis ketiga yang diajukan
penulis dinyatakan diterima.

Saran

Beberapa saran yang diajukan
dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Upaya peningkatan produksi di
daerah penelitian dapat
ditingkatkan dengan adanya
penambahan penggunaan lahan.
Apabila penambahan lahan
terkendala terbatasnya luas lahan
maka dapat dilakukan optimalisasi
penggunaan lahan.

2. Agar produksi padi di daerah
penelitian meningkat maka tingkat
produksi padi perlu ditingkatkan
dengan  menggunakan  faktor
produksi yang efisien.

3. Selain meningkatkan produksi, agar
hasil produksi meningkat dapat
dilakukan dengan mengatur biaya
atas penggunaan faktor produksi
serta memasukkan faktor teknologi
dalam bertani.

4. Perlu penelitian lebih  lanjut
mengenai tenaga Kkerja terhadap
produksi padi karena hasil analisis
dalam penelitian ini tidak terlihat
pengaruhnya secara  signifikan
akibat kurang bervariasinya data
antara responden.

DAFTAR PUSTAKA

Niranjan Banik, Adam Koesoemadinata,
Charles Wagner, Charles Inyang, H.
B. (2013). Analisis Potensi Dan Daya
Saing Ekspor Komoditi Tanaman
Pangan Unggulan Di Provinsi Jawa
Timur. 1-3.

Dinas ketahanan pangan dan pertanian
Kabupaten Bojonegoro. (2020). Data
Luas Lahan Sawah Menurut
Kecamatan Kabupaten Bojonegoro
Tahun 2020.
https://data.bojonegorokab.go.id/dina
s-ketahanan-
pangan.html@detail=lahan-pertanian

Dinas ketahanan pangan dan pertanian
Kabupaten Bojonegoro. (2020). Data
Produksi Sawah Menurut Kecamatan
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2020.
https://data.bojonegorokab.go.id/dina
s-ketahanan-
pangan.html@detail=lahan-pertanian

Undang-undang No 13. (2003).
Ketenagakerjaan

Badan Pusat Statistika Kabupaten. (2018).
Keadaan Angkatan Kerja Kabupaten
Bojonegoro 2018.

Sitohang, A. C., & Mursinto, D. (2018).
EFFECTS OF BUSINESS
CREATIVITY AND
TECHNOLOGICAL ( A Study of
Small Blacksmithing Industries in
East Java Province ).
7892(November), 34-39.

Kurnia, A. (2021). Pengaruh Luas Lahan,
Modal dan Tenaga Kerja Terhadap
Produksi Padi di Desa Pangaparang
Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang.

Habibillah, N. (2019). Pengaruh Modal,


https://data.bojonegorokab.go.id/dinas-ketahanan-pangan.html@detail=lahan-pertanian
https://data.bojonegorokab.go.id/dinas-ketahanan-pangan.html@detail=lahan-pertanian
https://data.bojonegorokab.go.id/dinas-ketahanan-pangan.html@detail=lahan-pertanian
https://data.bojonegorokab.go.id/dinas-ketahanan-pangan.html@detail=lahan-pertanian
https://data.bojonegorokab.go.id/dinas-ketahanan-pangan.html@detail=lahan-pertanian
https://data.bojonegorokab.go.id/dinas-ketahanan-pangan.html@detail=lahan-pertanian

Luas Lahan, dan Tenaga Kerja Hadi, A. (2021). llImu Ekonomi Jenis-jenis
terhadap Produksi Usaha Tani Padi Faktor Produksi dan Contohnya
di Desa Kotasan Kecamatan Galang dalam Kegiatan Ekonomi. limu

Kabupaten Deli Serdang. Ekonomi.



10



